BAB IV

PENUTUP

Pada bagian akhir dari skripsi ini, penulis mencoba mengemukakan beberapa pokok
gagasan atau pemikiran yang menjadi pusat perhatian atau kesimpulan sebagaimana yang
telah dibahas dalam bab-bab sebelumnya. Pada bagian ini juga, penulis mengajukan
sejumlah rekomendasi praktis sebagai usul-saran yang sekiranya dapat bermanfaat bagi

perkembangan pelayanan pastoral kaum muda di Paroki Santa Maria Immaculata, Lekebai.
4.1. Kesimpulan

Orang muda Katolik dipahami sebagai orang yang berusia antara 13 hingga 35 tahun,
telah dibaptis atau telah diterima dalam Gereja Katolik atau lajang dengan ciri khas yaitu
Katolisitas. Katolisitas diartikan sebagai suatu sikap iman, sebagai pengikut Kristus yang
menyadari diri sebagai orang yang diselamatkan sekaligus sebagai saluran keselamatan bagi
semua orang. Kesadaran itu diusahakan dapat dihayati dalam hidup dan perjuangan orang
muda katolik. Dalam Gereja, orang muda tidak hanya hadir dalam kehidupan jemaat, tetapi
juga dipercaya dalam aneka tugas di tingkat lingkungan maupun paroki sebagai pengurus.
Orang muda mempertanggungjawabkan imannya baik melalui pilihan sikap maupun
aktivitas yang dijalaninya. Keterlibatan dalam hidup menggereja menjadi tanggungjawab
iman sehingga tidak dijalani dengan terpaksa, tetapi sebagai panggilan. Keterlibatan itu

menjadi wujud nyata iman mereka.

Keterlibatan dan keikutsertaan kaum muda dalam hidup menggereja sangat
diharapkan. Keterlibatan kaum muda tidak hanya aktif ketika mengikuti perayaan EKkaristi,
koor maupun doa lingkungan, melainkan diharapkan dapat terlibat aktif dalam setiap tugas



dan peranan Gereja secara keseluruhan. Dalam kegiatan hidup menggereja, keterlibatan
kaum muda mengalami pasang surut dan timbul tenggelam. Hal ini disebabkan karena
kurang adanya pendampingan, perhatian dan motivasi dari pihak Gereja, para agen pastoral,
orang tua serta lingkungan tempat tinggalnya. Keterlibatan kaum muda tidak dapat terjadi
dengan sendirinya, melainkan kaum muda perlu didampingi agar mereka mengerti dan

memahami bahwa mereka sangat dibutuhkan dalam perkembangan Gereja.

Upaya pendampingan terhadap kaum muda di zaman sekarang ini sangat dibutuhkan.
Pendampingan bagi kaum muda tidak hanya seputar kehidupan saja, melainkan menyeluruh
pada seluruh aspek kehidupan yang dialami oleh kaum muda. Berbagai persoalan hidup

seringkali menuntut seseorang untuk mampu mengatasi segala persoalan tersebut.

Di samping itu, bentuk, materi, metode dan sarana dalam pendampingan iman bagi
kaum muda perlu disesuaikan dengan situasi mereka. Hal ini sangat penting karena setiap
peserta berada dalam situasi dan kondisi yang berbeda satu dengan yang lainnya. Situasi dan
kondisi yang dialami oleh setiap peserta kiranya juga cukup berpengaruh dalam

penyelenggaraan pendampingan.

Dalam Kkarya tulis ini, penulis juga memaparkan beberapa bentuk pendekatan dan
konsep pendampingan yang sekiranya dapat dijadikan sebagai titik tolak dan dasar pijakan
untuk meningkatkan keterlibatan kaum muda dalam hidup menggereja maupun
mengaktualisasikannya dalam kehidupan bermasyarakat. Di samping itu, penulis juga
terlibat aktif dan berusaha untuk membangkitkan semangat kaum muda dalam melaksanakan
hidup menggereja. Dengan segala kemampuan yang dimiliki, memberi gagasan yang
sekiranya dapat membantu dan memperkembangkan kaum muda sehingga semakin terlibat
aktif dalam hidup menggereja dan bermasyarakat. Penulis percaya, bahwa dengan rahmat
Allah dan kasih Kristus serta bimbingan Roh Kudus, maka rencana dan niat-niat yang akan
diupayakan dapat berjalan dengan baik, sehingga gereja Paroki Santa Maria Immaculata,

Lekebai semakin tumbuh dan berkembang.
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4.2. Usul-Saran

Agar pendampingan bagi kaum muda sungguh mengena dan kaum muda merasa
benar-benar terbantu dalam mengembangkan kehidupan berimannya dan semakin
memahami akan hidup menggereja serta mengerti dan memahami akan situasi hidupnya dan
mampu mewujudkannya sebagai perwujudan iman dalam kehidupan sehari-hari baik dalam
lingkup keluarga, gereja maupun masyarakat, maka penulis menyarankan beberapa hal

sebagai berikut:

Pertama, pendampingan terhadap kaum muda sebaiknya dilaksanakan secara
terprogram, sehingga selalu berkesinambungan antara pendampingan satu dengan yang
lainnya. Oleh karena itu, pihak paroki dalam hal ini dewan paroki atau para agen pastoral
bidang kaum muda harus memiliki sikap pengabdian yang totalitas, menyadari tugas dan
tanggungjawabnya serta membantu pengurus dalam merencanakan program pendampingan

bagi mereka dengan jangka waktu tertentu.

Kedua, dalam upaya meningkatkan keterlibatan kaum muda, perlu adanya dukungan
dan perhatian dari berbagai pihak, di antaranya: Pastor paroki, dewan paroki, katekis, guru
agama maupun orang tua, sehingga pendampingan terhadap kaum muda dapat berjalan dan

terlaksana secara optimal.

Ketiga, berkaitan dengan tema, materi, metode maupun sarana yang akan digunakan
dalam setiap pendampingan perlu disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang dihadapi oleh
kaum muda, sehingga apa yang diberikan atau disampaikan dalam pendampingan sungguh-
sungguh berguna bagi kaum muda dalam mengenal kehidupan mereka, persoalan-persoalan
hidup dan bahkan mereka semakin termotivasi untuk mau terlibat dalam kehidupan

menggereja dan bermasyarakat.
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Lampiran 1

PERTANYAAN WAWANCARA

Panduan Pertanyaan Wawancara

1. Tujuan:

- Mengetahui gambaran umum tentang sejarah dan situasi umat dalam hidup
menggereja di Paroki Santa Maria Immaculata Lekebai.

- Mengetahui sejauh mana kaum muda terlibat aktif dalam hidup menggereja di
Paroki Santa Maria Immaculata Lekebai.

- Mengetahui problematika kaum muda dalam hidup menggereja di Paroki Santa
Maria Immaculata Lekebai.

2. Tempat: Paroki Santa Maria Immaculata Lekebai

3. Sasaran: Pastor Paroki, Bendahara Paroki, Pembina Sekami Remaja, Pengurus OMK
dan Anggota OMK.

4. Pertanyaan wawancara kepada Pastor Paroki Santa Maria Immaculata Lekebal,
Bendahara Paroki, Pembina Sekami Remaja, Pengurus OMK dan anggota OMK Santa
Maria Immaculata Lekebai:

a) Bagaimana sejarah tentang berdirinya Paroki Santa Maria Immaculata Lekebai?

b) Bagaimana situasi umat di Paroki Santa Maria Immaculata Lekebai dalam hidup
menggereja?

c) Bagaimana gambaran umum tentang keterlibatan kaum muda dalam kehidupan
menggereja di Paroki Santa Maria Immaculata Lekebai?

d) Apa yang menjadi hambatan bagi kaum untuk terlibat aktif dalam hidup
menggereja

e) Bagaimana peran agen pastoral dalam menjalankan fungsi pastoral kaum muda
di Paroki Santa Maria Immaculata Lekebai?

f) Apatantangan yang dihadapi para agen pastoral dalam menjalankan misi pastoral

kaum muda di Paroki Santa Maria Immaculata Lekebai?



Lampiran 2

PETA WILAYAH PAROKI

SANTA MARIA IMMACULATA LEKEBAI
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